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ABSTRACT

This research examines performative dances of Ramayana Prambanan, Golek Menak, and
Sholawatan Emprak in which the scholarly thought concentrates on Javanese Muslim dancers. It
is widely known that Ramayana has been a significant religious reference for the Hindus,
particularly in India and Bali. However, in Indonesia, especially in Java that is predominantly
Muslims, Ramayana is accepted and expressed in a dance drama as if it is a ‘lived’ experience.
In contrast, Golek Menak, inspired from Islamic stories depicting the journey of the Prophet’s
uncle, illustrates a more Islamic accentuation within the frame of Javanese dance qualities, whilst
Emprak displays musical recitation of Qur’anic verses added with bodily motions.

To develop the scholarship, it was central to capture the significances of why the Muslim
dancers performed Ramayana Hindu epic that they actually did not belong to the faith, but were
situated in an Islamic context, and how they fitted in dancing Golek Menak and Emprak that
highlighted Islam of their own faith. As they made use bodily practice and motion in dancing, it
was also critical to call attention to how they understood their own bodies and employed their
bodily experiences to transcend not necessarily within vertical line to God, but went beyond to
arrive at spirituality. Also, the changing social context contributed to the dynamics of the
performing Muslim dancers. The research utilized a multi-sited approach to the
phenomenological study of these kinds of contemporary Javanese Muslim discourse from 2016
to 2018. Within the frame of qualitative strategy, participatory-practice method was undertaken
to participate and perform in those three categories of dances to provide insights leading to
contemporary configurations of Javanese Muslim society. In addition to that, in-depth interviews
with 20 Muslim dancers were conducted to add the ethnographic data sources in order to employ
the comparative scrutiny of the approach besides making valued audio visual documentation.

Widodo —a Muslim- claims that he brings the Rahwana’s stage character of Ramayana to
his everyday life while Wisnu —a Muslim dancer with Hindu name— made his journey to Mecca
for a pilgrimage insists on performing in public. Tio —a Muslim female dancer— is willing to take
off her hijab when dancing. They are not bothered with whatever religious elements of Hinduism
or Islam on the dances, but put extensive efforts in making high aesthetic accomplishment. On
the contrary, dancers of Sholawatan Emprak represent a practice of praising the Muslim’s God
Allah SWT without being much distracted with aesthetic composition. Mbah Adi claims the
dance is a form of veneration. Nonetheless, all dancers are aware of exploring their bodies to
make dance practices in which the symbolic movements of the dance have directed to different
objectives. Accordingly, those dances have formed the individual’s resilience to position the self
when dealing with the Hindu faith, Islam, and the Javanese eminence, not to target based on the
specific religion, but for spiritual facet, although the excitement of dancing the own faith has the
potency to drive higher in comparison.
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INTISARI

Penelitian ini adalah tentang tari Ramayana Prambanan, Golek Menak, dan Sholawatan Emprak
yang ditarikan oleh penari Jawa Muslim. Telah diketahui secara luas bahwa Ramayana telah menjadi
rujukan agama yang penting bagi umat Hindu, khususnya di India dan Bali. Namun, di Indonesia,
terutama di Jawa yang didominasi Muslim, Ramayana diterima dan diekspresikan dalam drama tari
seolah-olah itu adalah pengalaman 'hidup'. Sebaliknya, Golek Menak, terinspirasi dari kisah-kisah Islam
yang menggambarkan perjalanan paman Nabi Muhammad SAW, mengedepankan aksentuasi Islami
dalam bingkai kualitas tarian Jawa, sementara Emprak menampilkan pembacaan musikal dari ayat-ayat
Al-Qur'an yang ditambah dengan gerakan tubuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap signifikansi mengapa para penari Jawa Muslim
menampilkan epos Ramayana Hindu dimana tidak terdapat elemen Islam, tetapi ditempatkan dalam
konteks Islam, dan bagaimana menarikan Golek Menak dan Sholawatan Emprak yang terinspirasi dari
keyakinan mereka sendiri yaitu Islam. Ketika mereka menggunakan olah tubuh dan gerak dalam menari,
bagaimana mereka memahami tubuh mereka serta presentasi ketubuhan untuk proses transenden, tidak
harus dalam garis vertikal kepada Tuhan, tetapi pada titik spiritualitas yang lain. Selain itu, konteks sosial
yang cenderung dinamis turut berkontribusi pada dinamika para penari Muslim tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologis yang dilakukan pada tahun 2016-2018. Secara kualitatif,
disamping wawancara mendalam dengan 20 penari Muslim diketiga tarian, metode praktik partisipasi
juga dilakukan baik dalam latithan maupun pementasan turut dilakukan, dan dokumentasi audio visual
untuk mendapatkan bukti etnografi.

Widodo, penari Muslim, menyampaikan bahwa karakter Rahwana yang ia mainkan di panggung
terbawa dalam kehidupan sehari-harinya, sedangkan bagi Wisnu, penari Muslim dengan nama terinspirasi
dewa Hindu, perjalanan sucinya ke Mekah tidak membuatnya meninggalkan kepenariannya. Tio, penari
Muslim wanita, berkenan melepas hijabnya ketika menari. Mereka tidak terpengaruh akan elemen Islam
ataupun Hindu yang ada dalam tari, namun bagaimana mereka berupaya untuk mendapatkan pencapaian
estetika tertinggi. Sebaliknya, para penari Sholawatan Emprak menunjukkan praktik tari yang
mengagungkan Allah SWT tanpa aturan komposisi estetis yang ketat. Mbah Adi sendiri menyatakan
bahwa Emprak merupakan bentuk ibadah. Tarian-tarian itu berkontribusi dalam pembentukan kontrol
pribadi dalam memposisikan diri ketika berjumpa dengan elemen-elemen Hindu, Islam, dan Jawa, bukan
untuk menonjolkan agama tertentu, namun untuk pencapaian spiritualitas. Meskipun demikian, menarikan
tarian sesuai dengan keyakinan pribadi memiliki potensi untuk mencapai spiritualitas lebih tinggi. Tingkat
kesalehan terhadap Islam bukan hal yang krusial untuk dipenuhi sepenuhnya, tetapi menghargai tubuh
mereka, di mana jiwa juga berada di dalamnya, sebagai sesuatu yang telah diciptakan Allah, menjadi yang
paling penting bahwa seorang individu diberikan kehidupan. Hal ini yang mencakup dimensi transendensi
meskipun sifatnya sementara. Pada akhirnya, identitas sebagai seorang Muslim tetap menjadi nomor dua
untuk melengkapi representasi tarian.

Kata kunci: agama, tarian, Muslim Jawa, Ramayana Prambanan, Golek Menak, Sholawatan Emprak

Xiv



